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ABSTRAKSI 

 

 

Hujan merupakan kendala yang harus diperhitungkan wartawan saat memotret di lapangan. Persiapan matang wajib dilakukan sebelum melakukan pemotretan di kala 

hujan. Dari penelitian etnografi, wartawan mengantisipasi hujan dengan membawa beberapa macam peralatan seperti mantol, jaket anti air, payung, dan bag cover. Mantol atau 

jaket anti air digunakan sebagai pelindung diri agar tidak terkena air hujan. Payung digunakan untuk melindungi kamera agar tidak kemasukan air. Sedangkan bag cover untuk 

melindungi tas dan barang-barang bawaan di dalamnya. Keamanan kamera dan lensa dari air hujan sangat penting dilakukan. Walaupun sedikit air yang mengenainya, noda 

yang ditinggalkan cepat atau lambat akan menimbulkan jamur (terutama pada lensa) yang merusak. Sedangkan tetesan air yang mengenai body kamera dapat menimbulkan 

karat. 

Penggunaan payung saat hujan membatasi pergerakan wartawan. Keterbatasan tersebut antara lain, kamera tidak dapat dipegang secara maksimal menggunakan dua 

tangan. Kelemahan memotret dengan satu tangan adalah kamera tidak stabil karena tidak disangga oleh dua tangan sehingga dapat menyebabkan kamera goyang. Kondisi 

tersebut akan lebih merepotkan jika memotret objek yang bergerak. Untuk meredam goyangan, tangan kiri harus kuat menopang bodi kamera. Letak tangan kiri berada pada 

posisi lensa sambil memutar gelang fokus lensa. Penggunaan lensa tidak dapat dilakukan secara cepat. Hal ini disebabkan oleh tidak berfungsinya tas lensa karena basah. 

Pergantian lensa hanya dapat dilakukan di tempat berteduh. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah alat bantu yang mampu memudahkan wartawan menjangkau dan menggunakan kamera dan lensa dengan cepat agar mendapatkan 

momen yang baik. Alat bantu menggunakan sarana berteduh yang handsfree sehingga wartawan dapat menggunakan dua tangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pekerjaan wartawan foto selalu berada di lapangan. Area kerjanya 

bisa indoor maupun outdoor. Wartawan foto adalah seorang jurnalis yang 

melakukan riset terhadap subjek dan mampu menentukan peristiwa 

potensial dan foto seperti apa yang akan mendukungnya. Semua itu sangat 

penting karena momen yang baik hanya berlangsung sekian detik dan 

mustahil untuk diulang kembali. Untuk medapatkan suatu momen yang 

baik dibutuhkan pergerakan yang cepat dan penggunaan lensa yang tepat. 

Ketepatan penggunaan lensa akan sangat mempengaruhi gambar yang 

dihasilkan. Lensa tele sangat dibutuhkan saat mengambil momen dari jarak 

jauh dan beresiko tinggi tanpa harus mendekati objek. Lensa wide cocok 

digunakan pada ruangan-ruangan yang sempit, dimana sudah tidak 

mungkin lagi memundurkan kamera. Agar pergerakan dapat dilakukan 

dengan cepat, wartawan meletakkan kamera dan lensa di tempat yang 

mudah diambil. Dari penelitian etnografi, hujan membatasi pergerakan 

wartawan saat menggunakan kamera dan lensa. 

Hujan merupakan kendala yang harus diperhitungkan wartawan saat 

memotret di lapangan. Persiapan matang wajib dilakukan sebelum 

melakukan pemotretan di kala hujan. Dari penelitian etnografi, wartawan 

mengantisipasi hujan dengan membawa beberapa macam peralatan seperti 

mantol, jaket anti air, payung, dan bag cover. Mantol atau jaket anti air 

digunakan sebagai pelindung diri agar tidak terkena air hujan. Payung 

digunakan untuk melindungi kamera agar tidak kemasukan air. Sedangkan 

bag cover untuk melindungi tas dan barang-barang bawaan di dalamnya. 

Keamanan kamera dan lensa dari air hujan sangat penting dilakukan. 

Walaupun sedikit air yang mengenainya, noda yang ditinggalkan cepat atau 

lambat akan menimbulkan jamur (terutama pada lensa) yang merusak. 

Sedangkan tetesan air yang mengenai body kamera dapat menimbulkan 

karat. 

Penggunaan payung saat hujan membatasi pergerakan wartawan. 

Keterbatasan tersebut antara lain, kamera tidak dapat dipegang secara 

maksimal menggunakan dua tangan. Kelemahan memotret dengan satu 

tangan adalah kamera tidak stabil karena tidak disangga oleh dua tangan 

sehingga dapat menyebabkan kamera goyang. Kondisi tersebut akan lebih 

merepotkan jika memotret objek yang bergerak. Untuk meredam 

goyangan, tangan kiri harus kuat menopang bodi kamera. Letak tangan kiri 

berada pada posisi lensa sambil memutar gelang fokus lensa. Penggunaan 

lensa tidak dapat dilakukan secara cepat. Hal ini disebabkan oleh tidak 

berfungsinya tas lensa karena basah. Pergantian lensa hanya dapat 

dilakukan di tempat berteduh. 

Dari penelitian etnografi didapatkan hasil bahwa, antisipasi 

wartawan di kala hujan belum maksimal karena masih terdapat batasan-

batasan yang mengganggu wartawan saat memotret. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan sebuah alat bantu yang mampu memudahkan wartawan 

menjangkau dan menggunakan kamera dan lensa dengan cepat agar 

mendapatkan momen yang baik. Alat bantu menggunakan sarana berteduh 

yang handsfree sehingga wartawan dapat menggunakan dua tangan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Sigid, seorang wartawan 

foto Antara, diketahui bahwa antisipasi wartawan di kala hujan belum 

maksimal karena masih terdapat batasan-batasan yang mengganggu 

wartawan saat memotret.. Dengan demikian ditemukan beberapa 

kebutuhan seperti berikut ini: 

- Kebutuhan sarana pelindung hujan yang handsfree untuk membantu 

wartawan menggunakan kedua tangannya saat memotret 

- Kebutuhan pemisahan ruang antar barang untuk memudahkan memilih 

barang yang akan digunakan dan mengurangi dampak kerusakan 

- Kebutuhan mengganti lensa secara cepat tanpa harus mencari tempat 

berteduh  

- Kebutuhan  keamanan mengganti  lensa  

 

1.3 Pernyataan Desain 

Sarana bantu pemotretan untuk wartawan foto di lokasi outdoor 

dengan pemegangan kamera yang maksimal dan kecepatan penggantian 

lensa saat hujan.  

 

1.4 Tujuan Dan Manfaat 

Sarana di atas bertujuan untuk : 

 Membantu wartawan menggunakan kedua tangannya saat 

memotret 

 Memudahkan wartawan menjangkau dan menggunakan 

kamera dan lensa dengan cepat  

 Melindungi kamera dan lensa dari jamur dan karat yang 

merusak 

Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan di atas adalah : 

 Wartawan dapat menghasilkan foto yang maksimal dengan 

penggunaan dua tangan 

 Wartawan terbantu mendapatakan momen yang tepat untuk 

diabadikan dengan letak kamera dan lensa yang mudah diambil 

 Kamera dan lensa awet dan tidak cepat rusak sehingga dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama 

 

1.5 Metode Desain 

 Penelitian Etnografi 

Menggunakan teknik wawancara dan kuisoner untuk mencari 

potensi desain dari masalah yang dialami wartawan foto saat bekerja. 

 Hierarchical Task Analysis (HTA) 

Menggunakan teknik analisa urutan kegiatan untuk mencari 

potensi desain dari masalah yang timbul dari per kegiatan  

 

1.6 Metode Kreatif 

 Scamper  

Merupakan metode yang diambil dari beberapa kekurangan 

dan kelebihan existing produk. Pada metode ini ada beberapa bagian 

yang ditambahkan atau dikurangkan bahkan dapat digabung untuk 

menjadi proyek dari alat yang sudah ada, agar semakin lebih baik 

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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BAB V 

PERWUJUDAN KARYA 

 

5.1 Gambar Pola dan Gambar Teknik 
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5.2 Purwarupa Produk Baru 
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Bagian dalam produk terbagi menjadi 

lima tempat. Masing-masing tempat 

mempunyai ukuran dan kapasitas yang  

berbeda.  

Tempat pertama digunakan untuk 

membawa atau menyimpan lensa 

standar 

Di bawah tempat pertama digunakan 

untuk menyimpan atau membawa 

flash 

Tempat kedua digunakan untuk 

membawa atau menyimpan kamera + 

lensa wide. 

Tempat ketiga digunakan untuk 

membawa atau menyimpan lensa 

wide  

Tempat keempat digunakan untuk 

membawa atau menyimpan  laptop 

 

Kantong di depan produk digunakan 

untuk membawa atau menyimpan 

Handphone, memory kamera, dll 

Kantong jaring di samping 

produk digunakan untuk 

membawa atau menyimpan 

payung, botol minuman, dll 

Bagian bawah produk digunakan 

untuk membawa tripod dan dapat 

digunakan untuk membawa payung 

Kantong di belakang produk 

digunakan untuk stand 

payung 

Kantong diatas produk digunakan 

untuk menyimpan tali bahu  
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5.3 Scenario Based Design 

 

Sigid Kurniawan merupakan wartawan foto yang bekerja untuk Antara Foto. Pekerjaannya selalu berada di lapangan. Area 

kerjanya bisa indoor maupun outdoor. Banyak kendala yang dialami wartawan foto saat bekerja dilapangan, seperti faktor alam. Salah 

satu faktor alam yang paling sering dialami adalah turunnya hujan di lokasi pekerjaan. 

Wartawan menuju lokasi pemotretan menggunakan sepeda motor dengan kondisi hujan. Tas digunakan  di punggung (tas ransel). 

Wartawan lalu menuju ke tempat berteduh. Hal yang dilakukan pertama kali adalah memindahkan tas dari belakang ke depan. Kedua, 

memasang payung ke konstruksi yang tertempel di tali bahu dan belakang produk. Ketiga, mengambil kamera lalu dikalungkan di leher.  

Setelah persiapan selesai, wartawan lalu menuju lokasi pemotretan. Wartawan memotret beberapa gambar, lalu tiba-tiba dari kejauhan 

wartawan melihat kejadian yang menarik untuk diabadikan. Hal yang pertama dilakukan wartawan adalah mengganti lensa wide / standar ke lensa tele untuk 

mengabadikan momen dari kejauhan. Selesai pemotretan, wartawan menuju lokasi motor diparkirkan. Hal pertama yang dilakukan adalah melepas payung dari 

konstruksinya lalu disimpan ke kantong jaring di samping tas. Kedua, memasukkan lensa tele. Ketiga, memasukkan kamera. Dan yang terakhir memindahkan tas dari 

depan ke belakang. Setelah pengemasan selesai wartawan lalu memakai mantol dan mengendarai motor. 

Wartawan menuju lokasi pemotretan menggunakan sepeda motor dengan kondisi hujan. Tas digunakan  di depan (tas pinggang). Wartawan lalu menuju ke 

tempat berteduh. Hal yang dilakukan pertama kali adalah memasang payung ke konstruksi yang tertempel di tali bahu dan belakang produk. Kedua, mengambil 

kamera lalu dikalungkan di leher.  Setelah persiapan selesai, wartawan lalu menuju lokasi pemotretan. Wartawan memotret beberapa gambar, lalu tiba-tiba dari 

kejauhan wartawan melihat kejadian yang menarik untuk diabadikan. Hal yang pertama dilakukan wartawan adalah mengganti lensa wide / standar ke lensa tele untuk 

mengabadikan momen dari kejauhan. Selesai pemotretan, wartawan menuju lokasi motor diparkirkan. Hal pertama yang dilakukan adalah melepas payung dari 

konstruksinya lalu disimpan ke kantong jaring di samping tas. Kedua, memasukkan lensa tele. Ketiga, memasukkan kamera. Setelah pengemasan selesai wartawan 

lalu memakai mantol dan mengendarai motor. 
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5.4 Hasil Uji Coba Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengguna menggunakan tas dengan posisi di belakang (tas 

ransel) saat mengendarai sepeda motor. Tas di samping (tas 

selempang) digunakan saat jalan kaki di lokasi datar atau landai. 

Pengguna melepas tali bahu jenis tas ransel dan mengambil tali bahu 

jenis tas pinggang dari dalam produk. Kemudian, Pengguna mengambil 

payung dari kantong jaring di samping produk lalu memasang payung 

di konstruksi yang tertempel di tali bahu dan belakang produk. 

Pengguna memotret dengan posisi produk di depan (tas 

pinggang)  Kemudian, pengguna  mengganti dan mengambil 

lensa dari dalam produk. 

Pengguna melepas payung dari konstruksinya lalu disimpan ke 

kantong jaring di samping tas. Kemudian memasukkan semua 

produk yang digunakan lalu memindahkan produk dari depan ke 

belakang (tas ransel) atau samping (tas selempang). 
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5.5 Kesimpulan dan Saran 

5.5.1 Kesimpulan 

Dari hasil percobaan prototype yang dilakukan, terdapat 

beberapa kesimpulan yaitu: 

- Produk sesuai dengan kebutuhan wartawan saat memotret 

di luar ruang dengan menggunakan tiga jenis pemakaian 

yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan. 

- Produk memberi kemudahan dalam jangkauan 

pengambilan kamera dan lensa 

- Stress dan kelelahan saat bekerja dapat berkurang karena 

produk menghindari postur janggal pada leher dan 

punggung. 

- Kerusakan barang – barang bawaan dapat dihindari karena 

produk menggunakan sekat untuk memisahkan antar 

barang. 

- Penggunaan dan pengoperasian produk mudah dipahami 

pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.5.2 Saran  

Untuk kedepannya produk diharapkan : 

- Menggunakan mekanisme yang cepat digunakan di 

lapangan sehingga lebih membantu wartawan 

mengabadikan momen. 

- Menggunakan logam pada konstruksi payung supaya 

payung tidak miring dan dapat berdiri tegak. 

- Menggunakan payung dengan ukuran yang lebih panjang 

supaya payung dapat berdiri tegak dan tidak mengenai 

kepala. 

- Menggunakan bahan yang lebih ringan untuk 

mempermudah pergerakan. 

- Dan pengembangan lainnya yang masih harus dilakukan 

demi tercapainya kenyamanan dan kepuasan user. 
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